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“Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami menuliskan 
apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. 

Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam kitab Induk yang nyata (Lauh 
Mahfuzh).” (QS. Yasin: 12)

Yang tersisa #05: Wakaf bisa dengan harta milik yang bergerak
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mengatakan bahwa beliau bangun). 
Kemudian beliau shallallahu ‘alaihi 
wa sallam menuangkan air (‘Aisyah 
tidak mengatakan bahwa beliau mandi, 
dan aku mengetahui apa yang ‘Aisyah 
maksudkan). Jika beliau shallallahu 
‘alaihi wa sallam tidak dalam keadaan 
junub, beliau berwudhu seperti 
wudhu seseorang yang hendak shalat. 
Kemudian beliau shalat dua raka’at.” 
(HR. Muslim, no. 739)

Begadang tanpa keperluan itu 
tercela

Diriwayatkan dari Abi Barzah, beliau 
berkata,
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“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
membenci tidur sebelum shalat ‘Isya 
dan ngobrol-ngobrol setelahnya.” 
(HR. Bukhari, no. 568)
Ibnu Baththal menjelaskan, “Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak suka 

begadang setelah shalat ‘Isya karena 
beliau sangat ingin melaksanakan 
shalat malam dan khawatir jika sampai 
luput dari shalat shubuh berjama’ah. 
‘Umar bin Al Khottob sampai-sampai 
pernah memukul orang yang begadang 
setelah shalat Isya, beliau mengatakan, 

“Apakah kalian sekarang begadang di 
awal malam, nanti di akhir malam 
tertidur lelap?!” (Syarh Al-Bukhari, 
Ibnu Baththal, 3:278, Asy-Syamilah)
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu 
‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah 
shal lal lahu 'alaihi wa sal lam 
mengutus Umar untuk memungut 
zakat—al-hadits--. Dan di dalamnya 
disebutkan, “Adapun Khalid, dia 
telah mewakafkan baju-baju besi dan 
peralatan perangnya untuk membela 
jalan Allah.” (Muttafaqun ‘alaih) 
[HR. Bukhari, no. 886 dan Muslim, 

no. 1468]

Faedah hadits

1.	 Hadits ini jadi dalil sahnya wakaf.
2.	 Sahnya wakaf benda yang manqul 

(yang bisa berpindah). (Lihat 
Syarh Shahih Muslim, 7:53). 
Syaikh ‘Abdullah bin Shalih 
Al-Fauzan mengatakan bahwa 
boleh mewakafkan sesuatu yang 
sifatnya manqul (benda yang 
bisa berpindah) di mana benda 
ini bisa dimanfaatkan namun 
bentuk bendanya tetap ada 
seperti baju besi dan senjata. Bisa 
pula berupa wadah, kitab, hewan, 
dan peralatan elektronik. (Lihat 
Minhah Al-‘Allam, 7:25)

3.	 Wakaf tidak selamanya dengan 
harta milik yang tak bergerak 
(al-‘aqar, seperti tanah, rumah). 

Ibrahim An-Nakhai rahimahullah 
berkata, “Dulu orang-orang 
menahan hartanya untuk wakaf  
dengan kuda dan senjata dengan 
tujuan dipakai di jalan Allah.” 
(Dikeluarkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah, 6:251)
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Nabi g Biasa 
Tidur Awal 

Malam

Hadits #1173

يْهِ 
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Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam biasa 

tidur pada awal malam dan bangun 
pada akhir malam, lalu shalat. 

(Muttafaqun ‘alaih) [HR. Bukhari, 
no. 1146 dan Muslim, no. 739]

Faedah hadits

1.	 Shalat pada akhir malam lebih 
afdal daripada pada awal malam.

2.	 Akhir malam itu lebih mudah 
dikabulkan doa.

Nabi shallallahu 'alaihi wa sal-
lam biasa tidur awal malam

Dari Abu Ishaq, beliau berkata bahwa 
beliau menanyakan kepada Al-Aswad 
bin Yazid tentang perkataan ‘Aisyah 
mengenai shalat malam Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam. ‘Aisyah 
berkata,
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“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
biasa tidur di awal malam dan beliau 
menghidupkan akhir malam (dengan 
shalat). Jika beliau memiliki hajat (baca: 
hubungan badan dengan istrinya), 
beliau menunaikan hajat tersebut 
kemudian beliau tidur. Pada adzan 
shubuh pertama, beliau shallallahu 
‘alaihi wa sallam duduk (‘Aisyah tidak 


